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· CITA-CITA MEMBANGUN BUDAYA LITERASI
DI IAIN SULTAN MAULANA HASANUDDIN BANTEN•) 
L PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang
Asep Saefullahl 
"Bacalah dengan (menyebut) nama Tulummu yang menciptakan, Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal danrh. Bacalah, dan
Tuhanmulah Yang Mahamulia, Yang mengajar (manusia) dengan pena.
Dia mengajaria,,, manusia apa yang tuJak diketahuinya." (Q.S. Al­
Alaq/96: 1-5)
"Siapa yang mampu. menulislah; siapa yang tidak mampu 
menulis, menetjemahkanlah; dan siapa yang tidak mampu 
menerjemah. menulislah teori penetjemahan". (Goethe, seperti 
dikutip D:iamnddin (2008: 34)) 
"Perkembangan Perguruan Tmggi Agama Islam Negeri 
(PT AIN) telah mengalami peningkatan yang cukup signifikan sejak 
awal tahun 2000. Peningkatan tersebut di antaranya ditandai dengan 
konversi beberapa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) menjadi 
Universitas Islam Negeri (UIN), dan filial IAIN menjadi STAIN. 
Misalnya IAIN Jakarta, Bandung, Yogyakarta, Pekanbaru, Makassar, 
dan Malang semuanya telah berubah status menjadi UiN. Sementara 
itu, hampir di seluruh wilayah Indonesia bermuncul STAIN, mulai 
dari STAIN Lhokseumawe di NAD hingga STAIN Al-Falah di 
Papua."2 
Perkembangan yang sangat menggembirakan tersebut 
memunculkan harapan baru dalam diri masyarakat terhadap Pl'AIN 
sebagai lembaga pendidikan tinggi Islam. Menurut Husni Rahim, 
harapan tersebut dapat dibagi menjadi dua kelompok: "(1) harapan 
yang bersifat sosial (social expectation), dan; (2) harapan yang besifat 
1 Puslitbang Lektur Keagamaan 
2 Maidir Harun dan Muchlis (Eds.), Tema dan Wacana Artikel Keagamaan
di Perguruan Tinggi Agama Islam, (Jakarta: Puslitbang Lektur Keagamaan, 2008), 
h. I.
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akademik (aaulemic expectation). Sejauh ini, harapan masyarakat yang 
bersifat sosial lebih menonjol Misalnya, seorang mahasiswa, dosen, atau 
alumni IAIN dituntut mampu menjadi imam salat, khutbah jum' at, 
memimpin tahlilan, membaca doa, dan kegiatan-kegiatan sosial 
keagamaan lainnya. Demikian juga bagi pemerintah maupun swasta, 
alumni IAIN diharapakan dapat menjadi 'administrator Islam', 
misa1nya menjadi pengurus masjid, pengurus badan kerohanian 
Islam. dan lain-lian. Harapan para orang tua juga tidak jauh 
berbeda. Mereka yang memasukkan anaknya ke IAIN sangat 
mengharapkan kelak anaknya menjadi ulama atau kyai, dari pada 
menjadi ilmuwan atau akademisi."3 Padahal, menurutnya, "sebagai 
lembaga pendidikan tinggi Islam, IAIN sebenamya dimaksudkan 
menjadi pusat riset dan pengembangan ilmu-ilmu keislaman" .4 
Perkembangan IAIN menjadi UIN, dari Sf AIN menjadi IAIN, 
dan dari IAIN filial menjadi STAIN melahirkan beragam bidang 
keilmuan sesuai dengan tuntutan perubahan status dan keinginan 
masyarakat. Lahirnya UIN, misalnya, memberikan kewenangan 
yang luas untuk membuka program studi ilmu-ilmu umum di 
samping ilmu-ilmu agama yang selama ini ada di IAIN. Demikian 
puia di IAIN yang semula STAIN, berdiri beberapa fakultas, yang 
sebelumnya hanya terdiri atas beberapa jurusan atau program studi 
ketika masih sebagai STAIN.5 Persoalannya kemudian, apakah 
dinamika ini juga diikuti oleh perkembangan keilmuan di kalangan 
civitas akademika di PT AIN tersebut, terutama dalam hal 
produktifitas para dosennya dalam melahirkan karya tulis ilmiah 
yang diterbitkan dalam bentuk buku? Persoalan inilah yang ingin 
dilihat dalam makalah ini, dengan mengambil tema tentang budaya 
literasi, yaitu suatu kegiatan intelektual yang meliputi membaca, 
menulis, dan bahkan menetjemahkan.6 
Informasi mengenai buku-buku keagamaan karya dosen PT AI 
termasuk langka bahkan boleh dikatakan belum ada pemetaan. 
3 /bid., h. 20. Lihat pula Husni Rahim, Arah Baru Pendidikan Islam di 
Indonesia, (Jakarta: Logos, 2001) h. 180-181. 
4 Ibid. (Maidir Harun dan Muchlis [Eds.]), dan Ibid (Husni Rahim), h. 181. 
s 8agian ini dielaborasi dari Maidir Harun dan Muchlis (Eds.), Tema dan 
Wacana Artikel Keagamaan, khususnya bagian "Pendahuluan". Lihat pula 
Azyumardi Azra, JAIN di Tengah Paradigma Baru Perguruan Tinggi, dalam 
hUp://www.dilpellais.net/artikel/azyuOl .asp, diakses Senin, 07 Mei 2007. 
6 Lihat llzamuddin Ma'mur, Membangun Budaya literasi, Meretas 
KOlffllllikasi Global, (Serang: IAIN Suhada Press, 2008), khususnya h. I 0-15. 
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Misalnya, bidang-bidang apa saja yang termasuk banyak ditulis, 
atau sebaliknya sulit ditemukan atau jarang ditulis. Lalu, wacana 
apa yang berkembang di kalangan dosen Pf AI tersebut yang 
terekam dalam buku-buku yang diterbitkannya. Bisa juga dilihat 
dari segi penulis, penerbit, tampilan fisik buku dan seterusnya. 
Informasi semacan ini akan sangat membantu bagi upaya pemetaan 
buku-buku keagamaan karya dosen Pf AI, khususnya di UIN/IAIN. 
Kajian semacam ini memiliki nilai strategis dan sangat 
signifikan, baik untuk UIN/IAIN bersangkutan, maupun bagi 
instansi terkait lainnya, yaitu Ditjen Pendidikan Islam Departemen 
Agama dan Ditjen Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan 
Nasional. Signifikansi tersebut setidaknya dapat dilihat dari dua hal; 
Pertama, bahwa pengembangan ilmu di Perguruan Tinggi (PT) 
dipengaruhi oleh aktifitas dan kreatifitas dosen. Di samping para 
alumni Pf bersangkutan yang menjadi barometer keberhasilan 
sebuah Pf, para dosen yang berada di dalam kampus lebih menjadi 
ciri keberhasilan tersebut dan bahkan ia akan sangat mewarnai 
kehidupan kampus secara langsung. Oleh karena itu, buku-buku 
para dosen tersebut akan berpengaruh pula terhadap proses belajar 
mengajar, khususnya dalam hal transfer of knowledge. Kedua, bahwa 
rangking Pf dilihat dari berapa banyak karya dosennya. Banyaknya 
buku karya dosen di sebuah Pf merupakan salah satu aspek 
penilaian untuk menentukan rangking Pf bersangkutan. Belum lagi 
jika dilihat seberapa banyak buku-buku dari kalangan UIN/IAIN 
yang dikutip oleh orang Jain (Citation Index). Jika sering dikutip 
berarti salah satu ekspektasi terhadap UIN/lAIN telah tercapai, 
yakni ekspektasi akademik, tetapi jika tidak, maka perlu 
pembenahan dan pembinaan agar ekspektasi tersebut dapat dicapai, 
walaupun aspek ini belum menjadi perhatian dalam makalah ini. 
B. Masalah dan Pertanyaan Penelitian
Adalah suatu kenyataan bahwa Perguruan Tinggi Agama 
Islam Negeri (PfAIN), baik UIN, IAIN maupun STAIN, mengalami 
peningkatan dari tahun ke tahun. Bersamaan dengan itu, civitas 
akademika PfAIN, khususnya para dosen, tidak sedikit yang 
menulis buku-buku keagamaan dan tidak terlalu sulit 
menemukannya dimana-mana. Akan tetapi, sejauh ini informasi 
tentang berapa jumlah buku, serta bidang kajian apa yang terekam 
dalam buku-buku tersebut tampaknya belum ada pemetaan 
sehingga belum dapat diketahui, siapa dan dari UIN/IAIN/STAIN 
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mana p�nulis tersebut berasal. Untuk kasus di IAIN'f'SMH" Serang Banten, peta buku keagamaan tersebut pun tidak ditemukan, dan karenanya pendataan awal perlu dilakukan. Berdasarkan masalah tersebut, makalah ini mencoba . inenjawab pertanyaan°pertanyaan 
sebagaiberikut: 
1. BerJpa jumlah buku: keagamaan karya dosen IAIN SMHBanten? Dan karya apa saja. yang ditulis oleh para dosentersebut?
. 2. Bidang :\<J3ji� atau j:enw. i:lpa saja yang menjadi perhatian para .:dosen IAIN SMH _Banten_ tersebut yang kemudian dituangkandalam bentuk buku? 
3. Apa saja kendala _dan hambatan dalam menulis danmenerbitkan buku bagi para dosen di IAIN SMH Ban.ten?
C. Tujuan dan Kegunaan
Sesuai dengan latar belakang "dan masalah di atas, tujuanpenelitian ini adalah: · · · · 
1. Menginventarisasi dan mendata .buku-buku karya dosen dilingkungan IAIN SMHBanten. ·
2. Membuat pemetaan buku-buku keagamaan tersebut berdasarkanbidang kajiannya/ tema b�asannya .. ·___ . . 
3. Mengidentifikasi kendala dan hambatan dalain menulis danmenerbitkan buku keagamaan.
Adapun·k�guna�ya antara lairisebagai informasi tentang buku-buku keagamaan yang merupakari karya dosen IAIN tersebut, serta biciang kajiannya. Di samping itu/ hasil penelitian ini dapat pula menjadi bahan pertimbangan · bagi penentu kebijakan, dalam hal ini Departemen Agama melalui Ditjen Pendidikan Islam, untuk menyusun langkah-langkah strategis 'bagi peng�bangan literatur 
keagamaan dari kalangan PTAIN yang'dapat meningki:ltkan kualitas keilmuan di PTAIN itu sendiri daii · juga · bagi peningkatan kehidupan beragama secara umum. 
D. Batasan Istilah
1. Pemetaan adalah pr�ses penelaahan dm penelitian yang akan menghasilkan suatu gamba�an. umum te�tang buku-buku keagamaan karya dosen UIN/IAIN se-Jawa. 
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2. Buku-buku Keagamaan adalah buku-buku yang· bermuatan
nilai-nilai keagamaan yang ditulis oleh dosen UIN/IAIN dan
diterbitkan, baik oleh perusahaan penerbit maupun lembaga
penerbitan di dalam kampus, serta dipublikasikan kepada
masyarakat, baik secara cuma-cuma maupun melalui
penjualan.
3. Karya adalah karya tulis ilmiah dalam bentuk buku yang
diterbitkan oleh perusahaan penerbit maupun lembaga
penerbitan di kampus dan did.istribusikan secara luas baik
secara cuma-cuma maupun melalui penjualan.
4. Dosen dalam penelitian ini adalah dosen tetap pada
UIN/IAIN bersangkutan. Jika dosen bersangkutan mengajar
di beberapa perguruan tinggi, maka d.ilihat status
penempatan kepegawaiannya pada UIN/IAIN d.imana ia
tercatat sebagai dosen tetap. Misalnya, seorang dosen
ditempatkan sebagai PNS di UIN Jakarta, tetapi mengajar
juga di IAIN Banten, maka yang diambil adalah statusnya
sebagai PNS di UIN Jakarta. Untuk dosen honorer belum
termasuk dalam sasaran kajian ini.
5. UIN/IAIN yang menjadi sasaran penelitain tahap I adalah
UIN/IAIN di wilayah Jawa. Hasil penelitian ini merupakan
kajian pemetaan di IAIN Sultan Maulana Hasanudd.in (SMH)
Serang Banten.
E. Ruang Lingkup
Ruang lingkup penelitian ini meliputi: 
. 1. lnventarisasi dan pendataan judul-judul buku keagamaan 
karya dosen UIN/IAIN dan jumlahnya. 
2. Pemetaan terhadap bidang kajian dalam buku-buku
keagamaan tersebut.
3. lnventarisasi kendala dan hambatan dalam penulisan dan
penerbitan buku di kalangan dosen UIN/IAIN.
F. Metodologi
1. Metode
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Pemaparan 
basil penelitian menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif 
Aaep Saefulah 
. .
yang dimaksud adalah 'menyajikan data ,·yang.' ditemukan. di 
· lapangan dan menjelaskannya dalam konteks lokal dimana buku­
buk* keagamaan terse but ditemukan. · Demikian juga dengan bidang
kajian dan . hambatan atau kendala dalam penulis!311 buku yang
dialami oleh para dosen di IAIN "SMH" Serang Banten.
3. Teknik Pengumpulan Data
.. �- Studi dokumentasi, dokumen-dokumen ·yang d�terbitkanoleh kampus seperti profil kampus, katalog terbitan di
lingkungan kampus, daftar dosen, dan sejenisnya.
b. Wawancara, dilakukan. terhadap para . pimpinan PT,
lembaga penerbitan di kampus,.d<;>s�n, dan mahasiswa.
, ' o, ', : ,, ... 
- c. Angket, yakni menyebarkan angket kepada para dosen
IAIN ."SMH" Banten untuk menjaring data tentimg buku­
buku keagamaan yang diterbitkan lima tahun terakhir,
yaitu tahun 2004-2008, dan' hambatan atau kendala dalam 
' penulisan dan penerbitanbuku. . ·• . . 
4. Informan
a. , Pimpinan p·erguruan tinggi:
b. Pengelola perierbitan di lfugkungan kampus ..
c. Dosen penulis btiku bersangkutan.
II. SASARAN PENELITIAN
A. Sejarah Singkat IAIN Sultan Maulana Hasanuddin (SMH)
Banten7
· IAIN Sultan Maulana Hasanuddin (SMH) Banten bermula dari
"FakultasSyari'ah Islam Maulana. Yusuf " yang didirikan. oleh 
Masyaiakat Banten bersama. Korem 064 Maulana _Yusuf (tahun 
1961). Keinudian berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama 
Nomor: 67 Tahun 1962. Fakultas Syari'ah Islam Maulana Yusuf 
dinegerikan menjadi Fakultas Syartah IAIN Al-Jami'ah Islamiyah 
Al-Hukumiyah Cabang Serang yang berada dibawah koordinasi 
IAIN Yogyakarta. 
Sejalan dengan perkembangannya, maka berdasarkan 
7 Bagian i�i diringkas dari ProfillAIN S�/t�n Maulana H�anudd/� Banten 
(Serang: IAIN "SMH", 2008) dan http://www.iainbanten.ac.id/ 
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Keputusan Menteri Agama Nomor 49 Tahun 1963 IAIN yang semula 
berpusat di Yogyakarta kemudian menjadi dua. IAIN pusat di 
Yogyakarta menjadi IAIN Sunan Kalijaga di Yogyakarta dan IAIN 
Cabang Jakarta menjadi IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Fakultas 
Syari'ah Cabang Serang menjadi salah satu Fakultas dalam 
lingkungan IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 
Berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor 12 Tahun 1976 
Tanggal 5 Maret 1976 yang semula Fakultas Syari'ah Cabang Serang 
yang berada dibawah koordinasi IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta 
beralih menjadi Fakultas Syari'ah Cabang Serang dibawah 
koordinasi IAIN Sunan Gunung Djati Bandung. 
Pada tahun 1997, Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Gunung Djati 
Cabang Serang, menjadi Perguruan Tinggi yang otonom sebagai 
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) "Sultan Maulana 
Hasanuddin Banten" di Serang,. berdasarkan Keputusan Presiden 
Nomor 11 Tahun 1997 tanggal 25 Maret 1997 dengan lima jurusan 
yaitu: 
1. Jurusan Adab dengan satu program studi yaitu Sejarah
Pendidikan Islam
2. Jurusan Dakwah dengan satu program studi yaitu Komunikasi
Penyiaran Islam
3. Jurusan Syari'ah dengan tiga Program Studi yaitu Al-ahwal Al­
syakshsiyah, Jinayah Siyasah dan Mu'amalat.
4. Jurusan Tarbiyah dengan tiga program studi yaitu, Pendidikan
Agama Islam, Pendidikan Bahasa Arab dan Tadris Bahasa
Inggris
5. Jurusan Ushuluddin dengan dua program studi yaitu Akidah
Filsafat dan Tafsir Hadits.
Pada tahun 2004, berdasarkan Keppres RI Nomor : 91 Tahun 
2004 tanggal 18 Oktober 2004 berubah status dari Sekolah Tinggi 
Agama Islam Negeri (STAIN) "Sultan Maulana Hasanudin Banten" 
Serang menjadi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) "Sultan 
Maulana Hasanuddin" Banten dengan 3 Fakultas dan 12 jurusan 
yaitu: 
1. Fakultas Syari'ah dan Ekonomi Islam:
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. � JU1"US<!11/Prograin Studi Al-ahwalAl-syakhshiyah •. 
• Jtirusan/Program Studi Jinayah Siyasah
� Jurusan/ProgramStudi Mu' amalat
2. Fakclbs Tarbiyah dan Adah:
• Jurusan/Program Studi PendidikanAgama Islam
• Jurusan/Program Studi Pendidikan Bahasa Arab
• Jurusari/Program Studi Tadris Bahasa Inggris
· • Jurusan/Program Stucij Sejarah dan Peradaban Islam.
•·Program Diploma II Pendidikan Guru Madrasah lbtidaiyah
(PGMI) .
. . .. , 
3. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah:
• < 
, I .• 
• Jurusan/Program Studi Aqidah Filsafat
• Jurusan/Prograin Studi Komunikasi dan Penyiaranlslam ·
• Jurusan/Program Studi Tafsir Hadits
B. Visi, Misi� dan Tujuan IAIN "SMH" Serang Hanten
.. ,· 
Adapun . visi, misi, dan tujuan didirikannya IAIN ;'SMH"
Serang Banten adalah sebagai berikut: 
1. Visi IAIN "SMH" Serang BantEm adalah "Terwujudnya lembaga
· pendidikan tinggi agama Islam terkemuka· di Indonesia yang
mampu mengembangkan dan . mengintegrasikan aspek
keislaman, keilmuan, kemanusiaandan keindonesiaan."
' 
. . 
2. Misi IAIN "SMH" Serang Banten adalah:
· a. Menyelenggarakan Tri Darina Perguruan · Tinggi yang Islami
dari berkualitas; 
b. Mewujudkan insan akademis yang . cerdas dan berakhlak
mulia;
c. Menumbuhkembangkan etos ilmu, etos kerja dan etos
pengabdian · yang tinggi, serta berpartisipasi · aktif dalam
memberdayakan segenap potensi masyarakat
� ' ' ' ' :. ' 
3. Tujuan IAIN "SMH" Serang Bante.n adalah:
a. Menyiapkan · mahasis�a agar · menjadi anggota masyarakat
yang memiliki akhlak karimah, keinampuan akademik
dan/ atau profesional yang dapat menerapkan,
. menge!llbangkan, dan/atau; inenciptakan ilmu-ilinu
DEDIKASI · .. 22 . Vol. 2 No. 2 (Juli-Desember) 2010 
keislaman dan seni yang dijiwai oleh nilai-nilai keislaman ; 
b. Menyebarluaskan ilmu-ilmu keislaman agama Islam dan seni
yang dijiwai oleh nilai-nilai keislaman, serta mengupayakan
penggunaannya untuk meningkatkan taraf kehidupan
masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional
C. Jumlah Dosen
Berdasarkan data statistik tahun akademik 2008/2009, jumlah 
dosen di IAIN "SMH" Serang Banten, baik dosen tetap maupun 
dosen tidak tetap adalah 212 orang dengan perincina sebagaimana 
dalam table 1. 
Tabell 
Data Dosen IAIN "5MH" 5erang Banten 
Tahun Akademik 2008/1009 
KUALIAFIKA5IPENDIDIKAN 
N 
TERAKHIR 
PERSONAL 51 52 53 0 
L p 
LK PR K PR LK R 
1 Dosen PNS NIP-15 26 11 86 23 6 0 
Dosen PNS NIP-
2 Lainnya 0 0 0 1 0 0 
Dosen Hnonor /Tidak 
3 Tetap 11 6 23 3 16 0 
4 Jumlah Dosen Tetap 37 110 6 
5 Total Jumlah Dosen 54 136 22 
Berdasarkan tabel di atas, jumlah dosen tetap di IAIN 
"SMH" Banten adalah 153 orang, dengan rincian S1 sebanyak 37 
orang, S2 sebanyak 110, dan S3 sebanyak 6 orang. Dari jumlah 
tersebut, jumlah dosen yang sudah memenuhi kualifikasi 
pendidikan S2 dan S3 adalah 116 orang. 
III. BUKU KEAGAMAAN KARYA D05EN IAIN "5MH"
5ERANG BANTEN
A. Jumlah Buku dan Bidang Kajian
Untuk mendata seberapa banyak jumlah buku keagamaan 
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karya dosen IAIN "SMH" Banten kami menyebarkan angket 150 
buah untuk 150 orang dosen sebagaimana disarakan oleh informan 
kami, Budi Sudrajat, M.Ag., dosen Fakultas Tarbiyah dan Adab.s 
Dari 150 angket tersebut sekitar 20,66 % atau 31 angket kembali 
kepada kami. Dari 31 angket tersebut terdapat 15 dosen yang 
mempunyai karya tu1is dalam bentuk buku yang diterbitkan. Dari 
angket-angket tersebut juga terdapat satu orang dosen yang 
mempunyai diktat mata kuliah yang tidak diterbitkan, dan satu 
orang dosen yang menuliskan karya-karya tu1is ilmiahnya yang 
diterbitkan dalam jumal ilmiah. Dengan demikian, dari 150 angket 
atau tepatnya dari 153 dosen, sebagaimana tercatat dalam statistik 
2008/2009 di atas, terdapat sekitar 10 % dosen yang mempunyai 
buku keagamaan yang diterbitkan. 
Dari 15 orang dosen yang mempunyai buku keagamaan 
yang diterbitkan terdapat 42 buku. Dengan demikian, jika dirata­
ratakan, setiap dosen tidak lebih dari 3 buku. Jika dilihat dari segi 
periode penerbitannya yang ditanyakan dalam angket, yakni lima 
tahun terakhir (2004-2008), maka dapat dikatakan bahwa untuk 
menerbitkan satu buku saja .memerlukan waktu lebih dari satu 
tahun. Hal ini dilihat dari kenyataan bahwa dalam rentang waktu 
lima tahun tersebut, rata-rata, setiap dosen menerbitkan tiga buku. 
Kenyataan ini tentu menjadi keprihatian kita bersama. 
Dilihat dari segi bidang kajiannya, buku-buku yang ditulis 
oleh dosen-dosen IAIN "SMH" Serang Banten hampir meliputi 
seluruh bidang kajian, atau jurusan yang ada di IAIN. Bidang­
bidang tersebut meliputi Al-Qur'an dan Ilmu AI-Qur'an, Hadis dan 
Ilmu Hadis, Fikih, Akidah, Akhlak/Tasawuf, Sejarah, Bahasa, 
Pendidikan Agama Islam, Islamic Studies Umum/Kamus, dan Sains
dan Teknologi. Persebarannya sebagaimana terlihat dalam Tabel 2. 
No 
1. 
2. 
3. 
Tabel2 
Bidang Kajian Buku Keagamaan Karya Dosen IAIN "SMH" 
Serang Banten 
Bidanit Kaiian Jumlah Persentase 
Al-Qur' an dan Ilmu Al-Qur' an 1 2.38 
Hadis dan Ilmu Hadis 7 16.67 
Fikih 5 11.90 
1 Budi Sudrajat, Wawancara. Serang, 20 Mei 2009. 
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4. Akidah 3 7.14 
5. Akhlak/Tasawuf 4 9.52 
6. Seiarah 2 4.76 
7. Bahasa 9 21.43 
8. Pendidikan A1wma Islam 7 16.67 
9. Islamic Studies Umum/Kamus 1 2.38 
10. Sains dan Teknololri 3 7.14 
Jumlah 42 
Dilihat dari komposisi bidang-bidang kajian di atas, jumlah 
buku dalam bidang bahasa merupakan yang terbanyak, yakni 21,45 
% atau 9 buku dari 42 buku. Hal ini tidak berarti bahwa IAIN 
"SMH" Serang Banten lebih fokus pada bidang bahasa tetapi karena 
penulis buku yang produktif adalah dosen bidang bahasa, yakni Dr. 
Ilzamuddin Ma'mur, seorang dosen bahasa -Inggris. Urutan kedua 
adalah bidang Hadis dan Ilmu Hadis dan bidang Pendidikan Agama 
Islam, yaitu 16,67 % atau 7 buku. Kedua bidang ini mengalami hal 
yang sama, yakni bahwa penulis-penulisnya merupakan para dosen 
untuk kedua bidang tersebut. Demikian juga dengan urutan 
berikutnya, ketiga, yaitu bidang fikih yang berjumlah 5 buku atau 
11,90%. Jika demikian, dari kasus ini, dapat diasumsikan -jika belum 
dapat disimpulkan-bahwa produktifitas para dosen IAIN "SMH" 
Serang dalam menulis buku terlihat pada dosen-dosen yang 
mengampu mata kuliah untuk bidang-bidang bahasa, hadis dan 
ilmu hadis, pendidikan agama Islam, dan fikih, kemudian 
akhlak/ tasawuf dan akidah. Bidang sains dan teknologi lebih 
merupakan kemampuan teksni dalam bidang computer, sedangkan 
bidang Islamic studies umum/kamus adalah Kamus Istilah Studi
Keislaman. 
B. Kendala dan Hambatan dalam Penulisan dan Penerbitan
Buku di IAIN "SMH" Serang Hanten
Berdasarkan hasil wawancara dan hasil angket yang 
disebarkan kepada para dosen di IAIN "SMH" Serang, ditemukan 
beberapa kendala dan hambatan dalam penulisan dan penerbitan 
buku. Menurut Dr. H. Syibli Sarjaya, Pembantu Rektor Bidang 
Akademik IAIN "SMH" Serang, salah satu kendala dalam penulisan 
dan penerbitan buku keagamaan adalah peroslan dana. Sejauh ini, 
belum ada dana khusus untuk pembinaan penulisan buku-buku 
keagamaan. dana yang dialokasikan untuk kegiatan semacam ini 
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masih terbatas pada kegiatan •· penelitian,9 Hal -�enada ·· juga 
disampaikan oleh Kepala Perpustakaan IAIN, SMH Serang, Jamri 
DafrizaL Menurutnya, selain persoalari dai1a, masalah apresiasi -
sebenamya terkait juga dengan , dana:.... terhadap . petuilis . beluin 
dapat dirasakan> Untuk kewajiban simpan di Perpusatakian. IAIN 
misalnya, belum ada. dana un� mel}lberikan illsentif b,agi para-
dosen yang menyerahkan bukunya.10 · · ·. 
Sedangkan dalam ha! penerbitari buku, kendala uta-ma yang 
dihadapipara dosen adalah terkaitdeng� penerbit. Penerbit buku 
keagamaan cenderung memperhitungkim piisar, apakah b�¥u-buku 
keaga-maan karya dosen IAIN daj,at laku di pasaran atati· tidak? 
· Pertanyaan ini tampaknya masih s_ulit'dijawab oleh sebagian dosen
yang hendak meriulis . dan .. merierbitkan bukunya. 'Lembaga
penerbitan di IAIN ':SMH" Serang sendiri belum maksimal. IAIN
Suhada Press yang merupakan lembaga penerbitan tingkat institute
juga masih terkeridala dengan'dana.n ...
· . ' ... · Sementara itu, berd�kan• �asil ,angket yang disebarkan
kepada p�ra 4osen, diEerfJleh beberapa persoalan .terkait penulisan 
dan penerbitan bukti keagamaan. berikut ini disajikan table tentang
kendala penulisan dan ke11dala penerbitari.12 · · 
Tabel3 .. 
.. Kendala Penulis,an Buku Kt!agamaan Dosen ,IAIN "SMH" 
Seran Hanten 
No Kendala Periulisari · · 
1 Peralatan/ minim fasilitas .. 
2 Literatur/sumber ru'ukan 
3 Pekerjaan lain/Urusan pribadi 
' .
Jni.l 'Keteran an• 
9 PC, Laptop; 
rinten 
10 
3 pengurus. 
pesantren, 
peri;oalan 
rum,ah tangga, 
men a'ar di 
9 Syibli Syarjaya, Wawancara, Serang; Banten, 19 Mei 2009. 
10 Jamri Dafrizal, Wawancara, Serang, Banten, 19 Mei 2009. 
11 Ilzamuddin Ma'mur, Wawancara; Serang; Banten, 20 Mei2009. ·. ··· 
• 
12 Dalam angket ditariyakan kendala dan h'ambatan dalam penulisan' dan 
'penerbitan buku keagamaari derigan: pertanyaan · terbuka · sehirigga jumlah angka 
yang terdapat dalam tabel merupakan hasil pengolahan data oleh peneliti. 
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4 
5 
6 
7 
8 
9 
0 
11 
12 
No 
1 
2 
. ,. 
tempat lain 
Kurang motivasi/malas/kurang niat 11 
Waktu 10 
Finising draft 2 Masalah 
kemampuan 
editing dan rasa 
bahasa 
Dosen baru 1 Masa ketja 
belum 2 tahun 
Kurang membaca dan kurang praktik 2 
menulis 
Kurang penguasaan computer 1 
Minim pembinaan dan pelatihan 1 
Kurang apresiasi/perhatian ke 3 
penulis kurang 
Pengembangan bahasa/ istilah 1 Padanan kata 
keagamaan yang sulit ditetjemahkan dalam bahasa 
ke dalam bahasa Indonesia Indonesia 
khususnya 
unutk istilah 
keagamaan dari 
bahasa Arab 
Jumlah 54 
Tabel3 
Kendala Penerbitan Buku Keagamaan Dosen IAIN "SMH" 
Serang Banten 
Kendala Penulisan Jml Keterana;an 
Keterbatasan penerbit 7 Penerbit di IAIN Serang 
Bantem, IAIN Suhada 
Press belum intensif 
menerbitkan buku, belum 
betjalan efektif; dan belum 
ada kontrak dengan 
penerbit luar 
Biaya penerbitan mahal 15 Belum ada sponsor 
(kendala terbesar) / minim 
bantuan/belum ada 
penerbit yang mau 
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membiayai penerbitan 
secara keseluruhan 
3 Disbibusi setelah terbit 2 Problem uemasaran buku 
4 Kesulitan mencari 3 Penulis kurang 
penerbit yang mau memahami kehendak 
menerima buku non penerbit sesuai pasar 
daras 
Jumlah 27 
IV. MENUMBUHKAN BUDAYA MENULIS: STUDI KASUS
ATAS BUKU KEAGAMAAN KARYA DOSEN IAIN SMH
SERANG HANTEN
Sesuai dengan judul makalah di atas, dua buku yang dipilih 
sebagai studi kasus atas buku karya dosen IAIN SMH Serang Banten 
adalah: 1) Membangun Budaya Literasi, Meretas Komunikasi Global dan 
2) Pijar-Pijar Pemikiran Bahasa dan Budaya, keduanya karya
Ilzamuddin. Pemilihan dua buku ini, yang kebetulan ditulis oleh
orang yang sama, didasarkan pada tema yang ingin diangkat dalam
makalah ini, yaitu budaya literasi, atau terkati dengan kemempuan
memahami bacaan dan mengkomunikasikannya dengan orang lain.
Ilzamuddin adalah dosen Fakultas Tarbiyah dan Adab dan 
Kepala Lembaga Bahasa dan Budaya di IAIN SMH Serang. Ia 
menamatkan strata satu di Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris IAIN 
(skr. UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta pada akhir tahun 1980an 
(Gelar BA diperoleh tahun 1984 dan Doktorandus tahun 1987). 
Tahun 1993, atas beasiswa CIDA (Canadian International 
Development Agency), melanjutkan ke jenjang strata dua di McGill 
University, Montreal, Kanada dan memperoleh gelar M.A. pada 
bidang Islamic Studies dengan judul tesis "Abul A'la Mawdudi' s 
dan Muhammad Natsir' s Views on Statehood: A Comparative 
Study", pada tahun 1995. Kemudian melanjutkan pada program 
strata tiga di Universitas Negeri Jakarta (UNJ) pada bidang 
pendidikan bahasa, sebagairnana strata satunya, dan selesai tahun 
2008. 
Kedua buku yang dijadikan kasus studi · ini sesungguhnya 
merupakan kumpuian artikel penulis dalam berbagai media seperti 
jurnal, majalah, dan surat kabar. Akan tetapi karena keterkaitan 
topik-topiknya dengan judul makalah ini maka relevansinya sangat 
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,, kuahmtukmelihat salah satu angle.dari tema,buku yang ditulis dan ,· . , ... , ·· 
diterbitkan oleh dosen IAIN, khususnya di Serang Banten. Berikut 
ini uraian dan tinjauan singkat terhadap kedua buku tersebut. 
A. Buku Pertama: Membangun BudayaLiterasi, Meretas
Komunikasi Global
1. Identitas Buku
Pengarang: DR H. Ilzamuddin Ma'mur, MA; Judul. buku: 
Membangun Budaya Literasi, Meretas Komunikasi , Global; 
Penetjemah: -; Editor: -; Cetakan: Pertama, Desember 2008; .
Penerbit: IAIN SUHADA PRESS, JI, Jend. Sudirman No. 30,
Serang 42118, Banten, telp.jfax (0254) 200323; Juinlah ha1aman: 
· xi+ 252; Ukuran buku: 21 cm.
2. IsiBuku dan Komentar
Buku ini merupakan kumpulan karangan penulis yang 
tersebar di berbagai media, baik jumalmaupun sufat kabar, 
seperti Laquen: English Studies Journal, Dinamina Umat,. Radar 
Banten, dan Fajar Banten. Tulisan-tulisan tersebut 
dikelompokkan ke dalam tiga bagian, yaitu: Pertama, Literasi 
dan Pendidikan yang terdiri atas 12 tulisan. Kedua, Landasan 
Teoritis Literasi, terdiri atas dua tulisan, dan ketiga, Jembatan. 
Literasi Dunia yang berisi tiga tulisan. Tujuan penerbitan buku 
nu sebagaimana disampaikan penulisnya adalah " ... 
diharapkan dapat turut menggapai, menyentuh dan 
menggerakkan nurani 'kekhalifahan' pembacanya _untuk ambil 
bagian dalam menyumbangkan mata· rantai literasi yang terus 
· . menerus dan meluas mulai dari diri, keluarga/ lingkungan
msyarakat lokal, regional, dan . akhimya masyarakat
internasionaI."13 
Secara garis besar, sesuai dengan pengelompokkan tulisan 
seperti disebut di atas, buku ini berisi hal-hal berikut:t4 
a. Persoalan seputar budaya literasi pada jalur pendidikan
formal dan non .formal, mulai, dari. pesantren hingga
perguruan tinggi.
13 Ilzamucidin Ma'mur, Membangun Budaya literasi, Meretas Komunikasi
Global, (Serang: IAIN Suhada Press, 2008), Cet. I, h. viii. 
.. 
14 Ibid., h. viii • 
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r : b; '. Pembahas� fontang konsep literasi yang terkait dengan 
keterarilpilan membaca·dan inenulis secara umum .. 
c. Pembahasan tentang l<ons�p-konsep yeng berka.itan.dengan
penerjemahan yang diyakinic sebagai jembatan komunikasi
global.
Artikel pertama dalam buku ini mengajak para pembaca 
untuk melakukan "jihad intelektual':, Penulisnya memberi judul 
' dengan ' "Pena; Sa.rana Jihad h:i.teiektual";tS Tulisan ini
sebeftamya' menguraikan tumbuhnya. oudaya·_iitera�r di IAIN 
SMH Serang Banten dengan menjelaskan secara ringkas sejarah 
IAIN SMH 'sendiri, kemudian penerbitan ',Jumal Al�Qalam, 
jumal-jumal di Fakultas,. dan 'penerhitan :buku oleh IAIN 
Suhada Press, yang merupakan lembaga penerbita.n di IAIN 
· SMH. Betapapun ringkasnya tulisan ini tetapi memberikan
'' gamabaran bahwa sesungguhnya.' sarana' untuk melakukan
' "jihad intelektual" itu cukup banyak dan 'tentu bisa diciptakan 
.sendiri. · ·· · · ·· · · ' · 
Tema-tema yang : , sama terkait . : dengan . upaya 
ineningkatkan • kemampuan , dalam . menulis diulas. ·, pada 
beberapa ·judul berikutnya, baik .di ,pesantreri maupun di 
pergu�an tinggi. Terkait dengan hal ini, ia menulis, "Tradisi Iisan yang sangat kental. di dunia pesantren, juga pada dunia 
pendidikan umum . di Indonesia, seyogyanya juga diimbangi 
dengan upaya menumbuhkan tradisi budaya tulis".16 Oleh 
karena itu, · ia menyarankan; ",.. menulis seyogyanya 
ditempatkan sebagai bagian dari pros�s belajar long life 
education ••. "17 Hal ini dimaksudkan agar gagasan a tau ide yang 
ada ' · di lembaga • pendidikan di . Indonesia dapat 
· dikomunikasikan kepada masyarakat yang lebih luas. · 
Dalam diseminasi gagasan tersebut, satu profesi penting 
·1ainnya dal� dunia ilmiah adalah penerjemah. Da_lam judul
"Penerjemah, Pembanguf! Jembatan Peradaban", Ilzamuddinmenjelaskan·. betapa·•-pentingnya posisi, penerjemah sebagai
mediator ·transfer pehgetahua:ri.18 Sehubiingan derigan itu,
dijeiaskannya beberapa hal yang: terkait, dengim teori
15 Ibid, h. 3-9. 
16 Ibid.; h. 13-14. , ,. 
· 
17 Ibid, h. 17. 
18 Ibid, h. 29�34 .. 
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penetjemahan agar maksud dari kegiatan penerjemahan 
tersebut dapat tercapai. Dengan demikian, ketiga hal tersebut, 
yakni menulis, menetjemahkan, dan menyusun teori 
penetjemahan, dapat dipilih sesuai dengan kemampuan kita. Ia 
mengutip pendapat Goethe, yaitu: "Siapa yang mampu, 
menulislah; siapa yang tidak mampu menulis, 
menetjemahkanlah; dan siapa yang tidak mampu menetjemah, 
menulislah teori penetjemahan" .19 Selain itu, ia juga 
menjelaskan landasan teori tentang menulis. Menurutnya, 
"menulis adalah kegiatan merangkai kata dan kalimat 
sedemikian rupa untuk mengungkapkan dan menyampaikan 
informasi dan gagasan tertulis pada khalayak pembaca agar 
dipahami."20 
Bagi masyarakat, khususnya pelajar dan mahasiswa, 
kemampuan bahasa asing, khususnya bahasa Inggris mutlak 
diperlukan. Sesuai dengan latar belakang pendidikannya, yaitu 
Pendidikan Bahasa Inggris, Ilzamuddin juga menjelaskan peran 
bahasa lnggris dalam pergaulan gloal. Tentu pandangan ini bisa 
dianggap subjektif karena kapasitasnya di bidang tersebut. Jika 
ia dosen bahasa Arab, bisa jadi persoalan bahasa Arab akan 
dikupasnya. Akan tetapi, esensi pandangannya adalah 
bagaimana kita dapat mengkomunikasikan gagasan-gagasan 
kita kepada orang yang bebeda bahasanya dengan kita. Untuk 
memudahkan para pelajar bahasa Inggris, ia mencoba 
memetakan pengguna bahasa Inggris di dunia ke dalam tiga 
kelompok, yaitu: 1) inner circle, yaitu negera-negara yang 
menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa pertama, seperti 
Inggris, Amerika Serikat dan Australis; 2) outer circle, yaitu 
negara-negara yang menjadikan bahasa Inggris sebagai bahasa 
kedua dan bahkan digunakan dalam beberapa institusi 
penerintahannya, seperti Singapura dan India, dan 3) adalah 
expending circle, yaitu negara-negara yang menyadari 
. pentingnya bahasa Inggris tetapi belum menggunakannya 
sebagai bahasa kedua sebagaimana di negara-negara outer circle. 
Di sinilah pentingnya profesi penetjemah. 
Pentingnya kemampuan menetjemahkan tidak diragukan 
lagi sebagai upaya menangkap konsep-konsep dari luar dengan 
·
19 Ibid, h. 34. 
20 Ibid, h. 90-91.
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1 
: : tefaptfuerujuk pada nilai lokalfang ciimilikinya· dalam bahasa 
aslinya; Malik bin_Nabi inenulis,('Dengan nuisuknya'konsep-
·konsep . tertentu : dari . pefadaban '.iising/· seinentara . para
peri.erjemahnya. sedikit banyak �uiang cer�t, rnaka pernikiran­
peirukiran stereotip yangbelumlagi; berkembang dart belum
pula berdialog dengan kehidupan, serta belu_m pula memiliki
pengiuuh,. akan mempersiapkan "ungkapan-ungkapannya dan
mengacukan produk�produknya ,pada pemikiran lokal · yarig
.· mtiatan pengertianya . diani.bil dar.i' s�mber aslrn.ya yang
' dikotomis .. Tetapi; . ia tetap mempunyai hubungan dengan 
peinikiran-pemikiran orisinal tanpa kehifangan · ikatan 
dengannya."21 .
· .. 
Dalam kesimpulan dari .tulisan terakhir pada .bukii mt 
yang berjudul "The ability toTransfate Jnformative Text from 
Indonesian __ into Englisl-)-'', iizamudclin mertjelaskan, "The final 
conclusion that can be_ drawn froin the result. of th� ·studi.eson. ability to ,translate from Indonesian into English is that the
ability fo translate from_indonesian into English can be· enhance 
. by.· brc,adening . students . knowledge of tr�ns_lation . theory,
improving their w'riting skill folndonesian, and_ strengthening 
their mouvatiorrto learrithu::islation,both in theory and practice 
_as well as well."22 
. Dengan demikian; meskiptin b��u w' bersifaf lokal dan 
bahkan berasal dari artikel�artikeL}'ang tersebar di berbagai 
media, ada hal penting yang sangat terkait dengan terna besai: 
penelitian tentang buku-buku karya dosen IAIN/UIN. Salah 
satunya adalah tentang tradisi tulis yang masih rendah bahkan 
· di lembaga pendidikan : sekalipun, . Belum . lagi _ .  · kendala
penerbitan dan· pembiayaannya. ,Kemampuari.· menulisnya _pun
masih tergolong rendah . seperti dijelaskan dalam. kutipan
-.. terakhir di atas. Oleh karera itu; ada•beberapa hai penting yang 
dapat diambil daribuku ini tei'kait dengan dunia.tulis-menulis, 
baik . menulis karya: . send,iri .. maupun .· menerjemahkan, di 
antaranya:_ 
Pertaina, kemampuan �enulis · dan • menerjemahkan harus 
dimuali, dengan . memperluas \wawasan pengetahuari. Oleh 
. .. 21 Malik binNabi, Membangun Dunia; Barus Islatii, (Bandung: Mizan,
1994), h. 237-238. . . , 
. 
· · 
22 Ilzamuddin Ma'mur, Op. Cit., h. 236.
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karenanya, peningkatan wawasan pengetahuan tentang materi 
yang kita tekuni mutlak diperlukan sebagai modal dasar. 
Kedua, kemampuan menulis dan menetjemahkan perlu 
didasari oleh landasan teori tentang ketatabahasaan dan teori 
penetjemahan. Kemampuan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar adalah modal dasar yang harus dimiliki penulis dan 
penetjemah. 
Ketiga, dalam hal meningkatkan kemampuan 
menerjemahkan, perlu diawali dengan memaksimalkan 
kemampuan menulis dalam bahasa Indonesia yang baik dan 
benar, bahkan perlu disesuaikan dengan kaidah-kaidah ilmiah 
pada bidang yang ditekuninya. 
Keempat, motivasi sangat diperlukan untuk 
menumbuhkan dan menggairahkan dunia tulis menulis, baik 
dalam hal menulis karya sendiri maupun menetjemahkan. Hal 
ini terkait dengan apresiasi dari pihak terkait, semisal pihak 
institut atau Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Departemen 
Agama bagi para penulis. 
B. Buku Kedua: Pijar-Pijar Pemikiran Bahasa dan Budaya
1. ldentitas Buku
Pengarang: DR H. Ilzamuddin Ma'mur, MA; Judul buku: 
Pijar-Pijar Pemikiran Bahasa dan Budaya; Penetjemah: -; Editor: -; 
Cetakan: Pertama, 2006; Penerbit: DIADIT MEDIA, JI. Kramat 
Pulo No. 12 C, Komp. Maya Indah Jakarta Pusat, telp. (021) 
3923044; Jumlah halaman: xiv + 240; Ukuran buku: 21 cm x 14 cm; 
Kata Pengantar oleh Prof. H. Muljanto Soemardi, MA., Ph.D. 
2. Isi Buku dan Komentar
Buku setebal 240 halaman ini, seperti buku pertama, juga 
merupakan kumpulan artikel penulis dalam berbagai media, 
seperti jurnal, surat kabar, dan majalah. Walaupun tulisan-
. tulisan ini ditulis dalam topik dan kesempatan berbeda, tetapi 
menurut penulisnya ada benang merah yang dapat 
menyatukannya, yaitu terkait dengan bahasa dan budaya. 
Secara lebih terperinci, penulis menjelaskan tiga tema utama, 
yaitu: bahasa dan pengajaran bahasa, bahasa dan penetjemahan, 
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Pada bagian pertama, yang diberi judul bah "Bahasa dan 
Pengajaran Bahasa", salah satu poin penting yang disampaikan 
penulisnya adalah bahwa "dikarenakan kebanyakan pengajar 
bahasa asing di sekolah menengah, apalagi di sekolah dasar 
belum mencapat taraf coordinate bilingualisme atau mendekati 
taraf bilingualisme tersebut, dalam pendidikan bahasa kedua 
hendaknya dipertimbangkan ketersediaan penutur asli bahasa 
sasaran bagi para pembelajar bahasa tersebut" .24 Ini merupakan 
salah satu persoalan yang dihadapi dunia pendidikan dalam hal 
pengajaran bahasa asing, khususnya bahasa Inggris. 
Masalah lain, hampir sama dengan salah satu pembahasa 
pada buku pertama, yaitu terkait dengan bahasa dan 
penerjemahan. Dalam buku keduan nu, Ilzamuddin 
. menjelaskan bahwa ada lima pedoman yang dapat dijadikan 
tambahan pegangan, selain yang dijelaskan di atas, bagi para 
penerjemah. Kelima pedoman tersebut adalah: 
"Pertama, terjemahan harus memperlihatkan bahwa 
penerjemahnya mempunyai kemampuan yang tinggi dalam 
bahasa sumber. Kedua, terjemahan harus memperlihatkan 
bahwa penerjemahnya mempunyai kemampuan yang tinggi 
dalam bahasa sasaran. Ketiga, terjemahan harus 
memperlihatkan bahwa penerjemahnya mempunyai 
pengetahuan yang . cukup tentang materi yang 
diterjemahkannya. Keempat, terjemahan harus memperlihatkan 
bahwa penerjemahnya mempeunyai pengetahuan yang cukup 
tenang konteks sosio-kultural bahasa sumber, bahasa sasaran, 
dan materi yang diterjemahkannya. Kelima, terjemahan harus 
memperlihatkan bahwa penerjemahnya menguasai metode dan 
. teknik penerjemahan."2S 
Terkait dengan hal ini, apa yang pernah disampaikan oleh 
Taufik Abdullah dalam bukunya Sejarah dan Masyarakat tepat 
untuk diangkat kembali. Menurutnya, bahwa dalam memahami 
sebuah gagasan -yang dalam pembahasannya terkait dengan 
23 Ilzamuddin Ma'mur, Pijar-Pijar Pemikiran Bahasa dan Budaya, (Jakarta: 
Diadit Media, 2006), h. x. 
24 Ibid, h. 32. 
25 Ibid, h. 145, dikutip dari mona baker, In other Words: A Coursebook on 
Transltation, (London: Routledge, 1992), p. 7. 
DEDIKASI 34 Vol. 2 No. 2 (Jul�Desember) 201 O 
studi Islam-harus dilakukan secara tekstual dan sosial secara 
sekaligus. Dalam konteks studi Islam, ia menjelaskan, " ... 
. bahwa dengan menyadari sepenuhnya keterbatasan setiap 
disiplin ilmu untuk menangkap realitas seutuhnya, pendekatan 
ilmu-ilmu social memberikan kemungkinan untuk mengerti 
dinamika hubungan antara ajaran yang abadi dan universal 
dengan masyarakat pemeluk, yang berubah dan terikat situasi 
setempat ... ".26 Sementara dalam konteks penerjemahan, bahwa 
penerjemah dituntut memahami teks dan kondisi yang 
melingkupi serta melahirkan teks tersebut sehingga terjemahan 
yang dihasilkannya tidak kehilangan konteksnya. 
Tulisan terakhir dalam buku ini terkesan sangat lokal, 
yakni tentang kebudayaan dan masyarakat Banten, dengan 
berjudul "Membangun Kebudayaan dan Masyarakat Banten 
Menuju Good Governance: Perspektif Islam''. Pelajaran dari lokal 
dapat ditarik ke global, yang dapat saja dipandang sebagai al­
khusus yuradu bihi al-am, seperti dalam kaidah fikih, "sesuatu 
. yang khusus tetapi dimaksudkan untuk umum". Penjelasan 
tentang bagaimana membangun kebudayaan memang tidak 
baru, mislanya ia menyebutkan bahwa pembangun budaya 
dimulai dari keluarga, kemudian di sekolah, dan terakhir di 
masyarakat2'1 Akan tetapi cara-cara yang lama sejauh masih 
dapat digunakan bisa dimanfaatkan untuk menghadapi 
tantangan baru. Pandangan penulis tampaknya terpengaruh 
oleh pikiran Soedjatmoko yang dikutipnya dari bukunya 
· Dimensi Manusia dalam Pembangunan sebagai berikut "Dalam
sejarah semua bangsa kita dapat melihat bahwa setiap kali
bangsa itu dihadapkan pada tantangan-tangtangan baru, maka
mau tidak mau dia selalu menggali kembali sumber-sumber
kebudayaannya untuk mencari patokan dan nilai yang dapat
turut mengarahkan responsnya terhadap tangtangan­
tangatangan baru".28
Perlu ditegaskan, meskipun terlalu dini untuk menangkap 
keseluruhan gagasan dari buku ini, tetapi dapat dikatakan 
bahwa, nilai-nilai yang dapat mengarahkan respons masyarakat 
terhadap berbagai tantangan yang dihadapinya dapat digali 
26 Taufik Abdullah (Ed.), Sejarah dan Masyaralcat, lintasan Historis Islam
di Indonesia, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1987), h. 11-12, dan lihatjuga h. 10-11. 
27 112arnuddin Ma'mur, Pijar-Pijar Pemikiran ... , h. 217-218 
21 Ibid, h. 220
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,dan ,, b�an ditemukan pada . su�ber-sumber. 'ke'!,udayaan. 
l)alarrt . ko.r.it�ks .·· Puslitbang l,ektur .Keagamaan, . hal ini 
merupakan poin _penting, �arena ,sumber-su,mber kebudayaan 
itu, salah ,satunya, terdapat .dalam naskah-naskah klasik 
· keagama'¥1 dari bahkan naskah-naskah · itu ·dapat dianggap
· sebaga� : sun,ij.Jer otentik: Terkait dengan)ni; sangat menarik
mengungkap apa yang disampa_ikan Mulyadhi Kartanegara
dalani konteks studi Islamyang lebih luas, bahwa " ... Perhatian
yang besar yang diberik� kepada ilmu dan teknologi modem
(walaupun _sangat penting). kiranya telah meningkahi perhatian
kita yang sepatutnya kita berikan kepada warisan intelaktual
. Islam. Akibatnya pengetahuan kita terhadap tokoh-tokoh
ilmuwan Muslim dan- pemikiran ·mereka boleh dikata sangat
minim, dan apresiasi kita terhadap:prestasi mereka pun sangat
artificial."29 ·.
· • · 
. . . Pemyataan i.ni perlu ditegaska� fagi oleh pandangan Ali
Syariat yang . ·,. mencita-citakan masa ·.·. depan Islam • yang
. tercerahkan. Ia·• juga menh_endaki umat Islam menggali
budayanya' sendiri yang telah .terkubur lama. dan juga
· spiritulitasnya,seraya berusaha menyaringnya secara cermat. Ia
· , menulis, "Kita harus menyaring sumber-sumber spiritual dan
· budayl;\ yang sangat banyak yarig telah terkubur dan bahkan
dilupakan di bawah lapisan-lapisan sejarah yang gelap, sumber­
sumber yang telah. gagal dimanfaatkan oleh . para pewarisnya
karena tidak adanya keinampuan; akibtanya, kita menyaksikan
bahwa. di puncak harta kari.in yang sangat banyak dan tak
habis-�abisnya ini,, yang · tiada ·· taranya. dalam sejarah umat
, manusia, para . pewarisnya hid up. · kelaparan; .. miskini ham pa,
dan , sangat' membutuhkan. orang-orang asing" .30 , Sebuah
kenyataan yang sunggiih menyedihkan. ,Oleh karena itu, apa
yang. disampaikan oleh . Ilzamuddin dalain .buku ini dapat
mengilharrii kita untuk kembal
i 
menggali dan mempelajari
khazanah intelektual · Islam di tanah ·air. tercinta, seraya terus
mengembangkan kemampuan diri/ baik inembac�, menulis,
maupun menerjeinahkim,· sehingga pada ·saatnya dapat pula. 
mengakses' ''.suinber�suinber . perigetahtian' dari warisan
. -- ' - - - . ,: ' 
. ' .. . ,. . .  29 Mulyadhi Kartanegara, Mozaik Khazanah Islam, (Jakarta: Paramadina,
2000), h. �-4 .. ,: \ , '·' . · ', , ·. . . · .· ·.30 Ali Syaii'ati,: Membangun Masa Depan Islam, (Bandung: Mizan, 1989),
h. 94.
. 36 Vol:2 No. 2 (Jul�Desember} 2010 
-,s ,_ :-·-• 
peradaban Islam yang sangat m,elimpah dan yang telah 
mengubah wajah peradaban dunia dari kegelapan ke 
· kecemerlangan seperti kita rasakan saat ini.
Sebuah komentar cukup menarik terhadap buku ini, dan 
peneliti setuju, yaitu dari Prof. Dr. Moeljanto Soemai:di, dalam ·. 
kata pengantar buku ini sebagai berikut 
"Dengan latar pendidikan yang tidak 'lurus' seperti itulah, 
yakni pendidikan bahasa dan kajian . keislaman; kiranya bisa 
dipahami kalau dalam tulisan-tulisan yang· dihasilkannya 
kemudian juga terrefleksikan perpaduan dari· kedua· disiplin 
ilmu yang menjadi latar pendidikannya tersebut .. Perpaduan irii,. 
misalnya, terlihat jelas dalam tulisan yang berjudul "Some 
Problems in Translating Islamic Studies Text from Indonesian 
into English", "Bahasa dan Dakwah: Perspektif Religio­
sosiolinguistik", dan "The Secret of the Self: Arialisis Stilistika 
Puisi Filsafat Keagamaan Muhammad Iqbal". 
Kajian tentang bahasa dan dakwah serta · anaslisis 
terhadap konsep jiwa menurut Iqbal merupakan perpaduan· 
antara bahasa dan Islamic studies. La tar pendidikan · penulis 
· seperti diuraikan di atas memengaruhi perspektifnya dan
paradigmanya dalam mengungkapkan gagasannya. Hal ini
terkait dengan subjudul yang diangkatnya, yaitu ,-bahasa dan
budaya". Memang tidak ada penjelasan Secara · khusus dari
penulisnya, apa yang dimaksud dengan bahasa dan budaya
tersebut sehingga dapat menempatkan dua tema ,itu dalam
posisi yang tepat Unhtk itu, berikut ini dapat. ditambahkan
. prihal keterkaitan "bahasa dan budaya" menurut sebagian ahli. 
· Dengan mengutip pendapat Silzer, Abdul Chaer dan Leonie
Agustina mengatakan bahwa, bahasa clan _kebudayaan
me�pakan dua fenomena yang terikat, laksana dua anak
kembar siam, atau lebih tepatnya bagaikan dua sisi mata uang
. yang· tak tepisahkan. Pada satu sisinya merupakan sistem
· bahasa sedangkan pada sisinya yang lain adalah sistem budaya,
"maka apa yang tampak dalambudaya akan .tercermin dalani.
bahasa, atau juga_ sebaliknya".31 Dengan demikian, ketika dai .
31 Abdul Chaer. dan Leonie Agustina, Sosiolingustik, Perkenalan Awai,. · · · 
(Jakarta: Ririeka Cipta, 2004), h. 168. Tulisan Silzer yang dirujuknya adalah J. 
Peter Silzer, "Bahasa dan Kebudayaan: Anak Kembar Siam", Linguistik Indonesia, 
Th. I, No; 1, 1990, h. 1-11. 
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menyampaikan sesuatu dengan gaya bahasanya, dapat 
dimaknai bahwa ia sesungguhnya sedang menampilkan sistem 
budaya yang dimilikinya. Kemampuan bahasa dalatn 
berdakwah menjadi sangat penting agar pesan yang hendak 
disampaikan dapat mencapai sasarannya secara tepat. 
Bukan mengurangi apresiasi terhadap penulisnya, tetapi 
kedua buku ini harus disebutkan lebih banyak terkait dengan 
pendidikan bahasa Inggris. Namun demikian, manfaatnya cuku 
besar jika diletakkan dalam konteks yang lebih besar yaitu 
sebagaimana kutipan terjemah ayat Al-Qur' an dan Goethe di 
atas, yaitu membaca, menulis, dan menetjemahkan. Konteks 
yang lebih besar lagi adalah dalam "membangun budaya 
literasi" -meminjam istiiah penulisnya-bagi masyarakat, 
khususnya di lembaga pendidikan. Ini pulalah yang menjadi 
tema sentral pemetaan karya dosen yang sedang diseminarkan 
ini, walaupun belum sampai menyentuh pada level yang lebih 
tinggi, yaitu bagaimana kontribusi karya dosen IAIN/UIN 
tersebut terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, dan bagaimana posisi karya-karya tersebut dalatn 
percatuan ilmiah di tingkat internasional? 
V. PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Dari 31 angket yang terkumpul terdapat 15 dosen yang
mempunyai karya tulis dalam bentuk buku yang
diterbitkan atau sekitar 10% dari 153 dosen tercatat dalam
statistik 2008/2009. Dari 15 orang dosen yang
mempunyai buku keagamaan yang diterbitkan terdapat
42 buku. Angka ini meskipun belum sepenuhnya
mewakili IAIN Serang, tetapi dari kasus 31 dosen yang
hanya 15 dosen memiliki buku yang diterbitkan
menunjukkan keprihatinan yang harus mendapatkan
perhatian serius, khususnya dalatn rangka menggapai
ekspektasi akademik didirikannya IAIN sebagaimana
dijelaskan dalam pendahuluan.
2. Bidang kajian dalam buku-buku keagamaan di atas
meliputi Al-Qur' an dan Ilmu Al-Qur' an 1, Hadis dan
Ilmu Hadis 7, Fikih 5, Akidah 3, Akhlak/Tasawuf 4,
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· Sejarah 2, Bahasa 9, Pendidikan Agama Islam 7, Islamic'
Studies Umum/Kamus 1, dan Sains .dan Teknologi 3.
Posisi buku tentang bahasa · yang tertinggi tidak
mencerminkan bahwa bidang bahasa adalah core-nya
IAIN Serang. Angka ini menunjukkan bahwa studi kasus
ini inenemukan salah satu dosen yang produktif ada di
bidang bahasa. Bukan hal yang bU:iuk untuk bidang lain,
tetapi bisa jadi merupakan' rriotivasi untuk
pengembangan diri.
3. • Adapun kendala atau hambatan dalam penulisan dan
penerbitan buku secara umum dapat dikelompokkan ke 
dalam hambatan penulisan dan hambatan penerbitan.
Hambatan penulisan yang terbesar adalah persoalan
motivasi diri dan niat. Sedangkan kendala teknis terbesar
adalah fasilitas, baik alat tulis. (PC/laptop) maupun
sumber rujukan (literatur), serta persoalan waktu.
Sedangkan kendala penerbitan terbesar adalah mahalnya
biaya dan sebagian penerbit sangat mempertimbangkan
laba-rugi dalm menerbitkan karya-karya dosen.
Sementara lembaga penerbitan di dalam kampus belum
dapat maksimal memproduksi buku karena .,kendala
biaya.
B. Rekomendasi
1. Pemetaan ini menemui kendala yang sangat besar, yaihi
belum adanya database terkait dengan buku-buku
keagamaan karya dosen, khususnya di IAIN Serang. Oleh
karena itu, Puslitbang Lektur Keagamaan perlu membuat
,database tentang buku-buku keagamaan karya dosen
UIN/IAIN/SfAIN yang telah diterbitkan baik lokal,
. nasional, maupun intemasional. Bahkan, jika perlu buku­
buku keagamaan seluruh dosen di Perguruan Tinggi 
Agama, baik negeri maupun swasta. 
2. Kendala minimnya peralatan dan literature yang
menyebabkan sebagian dosen belum dapat berkarya
hendaknya diantisipasi dengan memfasilitasi dosen­
dosen dengan PC atau laptop, dan melengkapi
perpustakaan umum perguruan tinggi, terlebih terkait
' .•.
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dengan buku-buku dan jumal/ majalah ilmiah baru. 
3. Kepada Direktorat Jenderal Pendidikan Islam disarankan
agar memberikan insentif atau penghargaan bagi para
dosen yang memiliki karya hills ilmiah dalam bentuk
buku yang diterbitkan. Insentif dapat berupa uang
pembinaan Hal lain yang dapat memotivasi kemauan
untuk menulis adalah melalui semacam workshop bagi
para penulis buku dari kalangan dosen PT A, lomba
menulis buku, dan pameran buku-buku karya dosen
PT A, serta pemberian anugerah bagi penulis terbaik di
kalangan dosen PT A.[) Wa Allahu a'lam
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